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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi dan implementasi model pembelajaran
dalam meningkatkan kompetensi global siswa di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang, serta
mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya beserta implikasinya
terhadap kompetensi global siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai sumber data utama.
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang mengarah pada pendekatan
student-centered learning, collaborative learning, dan pembelajaran kontekstual. Implementasi
model pembelajaran dilakukan melalui diskusi, presentasi, kerja kelompok, pembelajaran
berbasis proyek, dan pemecahan masalah yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Model
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kompetensi global siswa melalui penguatan
kemampuan komunikasi lintas budaya, berpikir kritis, kerja sama, serta keterbukaan terhadap
keberagaman budaya dan perspektif global. Faktor pendukung implementasi meliputi
lingkungan pesantren modern yang kondusif, kompetensi guru, dukungan sekolah, budaya
kolaboratif, dan pembiasaan penggunaan bahasa asing. Adapun faktor penghambat meliputi
perbedaan kemampuan bahasa siswa, keterbatasan fasilitas teknologi, serta tingkat kepercayaan
diri siswa yang beragam. Selain itu, kompetensi global siswa juga dikembangkan melalui
integrasi nilai-nilai Islam seperti tasamuh, ta'awun, dan ukhuwwah sehingga terbentuk karakter
siswa yang religius sekaligus berwawasan global.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kompetensi Global, Student-Centered Learning, Nilai
Islam, Pendidikan Berbasis Pesantren.

ABSTRACT
This study aims to analyze the construction and implementation of learning models in
improving students' global competencies at SMA Modern Al Rifaie 2 Malang, as well as to
examine the supporting and inhibiting factors in their implementation and their implications for
students' global competencies. This study employed a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation
involving the principal, teachers, and students as the primary data sources. Data analysis was
conducted using Miles and Huberman'’s interactive model through the stages of data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the learning models
implemented at SMA Modern Al Rifaie 2 Malang are oriented toward student-centered
learning, collaborative learning, and contextual learning approaches. The implementation of
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these learning models is carried out through discussions, presentations, group work, project-
based learning, and problem-solving activities that encourage active student engagement. These
learning models enhance students’ global competencies by strengthening intercultural
communication skills, critical thinking, collaboration, and openness toward cultural diversity
and global perspectives. Supporting factors include a conducive modern Islamic boarding
school environment, teacher competence, school support, a collaborative culture, and the
habituation of foreign language use. Meanwhile, inhibiting factors include differences in
students’ language abilities, limited technological facilities, and varying levels of students’ self-
confidence. Furthermore, students’ global competencies are developed through the integration
of Islamic values such as tasamuh (tolerance), ta'awun (mutual assistance), and ukhuwwah
(brotherhood), resulting in students who possess both religious character and global
perspectives.

Keywords: Learning Model, Global Competence, Student-Centered Learning, Islamic Values,
Islamic Boarding School-Based Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menghadirkan tuntutan baru bagi lembaga pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
kompetensi yang relevan dengan perkembangan global. Perubahan yang dipicu oleh kemajuan
teknologi, digitalisasi, serta meningkatnya keterhubungan antarnegara telah mengubah
kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sosial masyarakat. Dalam kondisi tersebut, kompetensi
global menjadi salah satu kemampuan yang perlu dimiliki peserta didik agar mampu
beradaptasi dan berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat yang semakin kompleks.
Kompetensi global mencakup kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan
berkreasi, yang dikenal sebagai keterampilan 4C, serta didukung oleh penguasaan literasi
digital dan kemampuan memahami isu-isu global. Pengembangan kompetensi tersebut
dipandang penting karena menjadi bekal utama bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan
abad ke-21 yang terus berkembang (Abina et al., 2024). Selain itu, penguatan kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan zaman juga diperlukan agar proses pendidikan mampu
mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika global secara optimal (Rismana &
Hernawati, 2025). Perkembangan teknologi, termasuk kecerdasan buatan, semakin menegaskan
pentingnya penguasaan keterampilan abad ke-21 sebagai bagian dari upaya mempersiapkan
generasi masa depan yang adaptif dan kompetitif (Suharyo et al., 2024).

Dalam konteks Indonesia, globalisasi membawa pengaruh yang signifikan terhadap
sistem pendidikan. Lembaga pendidikan dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang
memiliki daya saing global tanpa mengabaikan identitas nasional dan karakter budaya bangsa.
Perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung secara cepat menuntut adanya
transformasi pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak lagi hanya diukur dari
pencapaian akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam menghadapi perubahan
dan menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan global (Hariyanti et al.,
2023). Di sisi lain, peran pendidik menjadi semakin penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir, komunikasi, dan kolaborasi yang
dibutuhkan pada era globalisasi (Sidik et al., 2024). Penguatan kompetensi multikultural juga
diperlukan agar peserta didik memiliki kesadaran global, sikap toleran, serta kemampuan
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berinteraksi dengan individu yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam (Futaqi,
2021).

Pengembangan kompetensi global juga menjadi perhatian penting dalam pendidikan
Islam. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pembentukan karakter religius, tetapi
juga memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
kehidupan modern. Nilai-nilai Islam seperti toleransi, kerja sama, keadilan, dan penghormatan
terhadap keberagaman memiliki keterkaitan yang kuat dengan dimensi kompetensi global.
Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berinteraksi secara positif dalam masyarakat yang plural dan multikultural. Kajian mengenai
pendidikan Islam menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi abad ke-21 dapat dilakukan
secara harmonis dengan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis sehingga
menghasilkan peserta didik yang religius sekaligus mampu beradaptasi dengan perubahan
global (Bahri, 2023). Selain itu, penguatan perspektif multikultural dalam pendidikan Islam
juga berkontribusi terhadap pembentukan kesadaran global dan kemampuan memahami
keberagaman sebagai bagian dari kehidupan masyarakat modern (Futaqi, 2021).

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk mengembangkan kompetensi global
peserta didik adalah model pembelajaran berpusat pada siswa atau student-centered learning.
Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses konstruksi pengetahuan.
Melalui pendekatan tersebut, siswa didorong untuk lebih aktif dalam mencari informasi,
berdiskusi, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat. Implementasi student-centered
learning terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Sari et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara mandiri yang merupakan bagian
penting dari kompetensi global (Salsabila, 2024). Penerapan student-centered learning juga
dinilai efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal (Awwaliyah & Fatimah,
2024).

SMA Modern Al Rifaie 2 Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis
pesantren modern yang berupaya menjawab tantangan pendidikan global melalui integrasi
antara pendidikan formal dan nilai-nilai keislaman. Sekolah ini menerapkan sistem pendidikan
yang mengombinasikan kurikulum nasional, pembelajaran keagamaan, serta pengembangan
keterampilan berbahasa asing dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan pesantren yang
mendukung pembiasaan penggunaan bahasa asing, aktivitas kolaboratif, serta penguatan
karakter Islami menjadi potensi yang dapat mendukung pengembangan kompetensi global
siswa. Di samping itu, berbagai aktivitas pembelajaran yang menekankan komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah sejalan dengan kebutuhan keterampilan abad
ke-21. Penguatan kompetensi tersebut juga relevan dengan kerangka 4C yang banyak
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan pembelajaran modern untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan global (Ratnawati et al., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kompetensi global maupun
implementasi student-centered learning dalam berbagai konteks pendidikan, kajian yang secara
khusus mengkaji hubungan antara model pembelajaran berpusat pada siswa dan pengembangan
kompetensi global pada lembaga pendidikan berbasis pesantren modern masih relatif terbatas.
Padahal, karakteristik sekolah berbasis pesantren memiliki keunikan tersendiri karena
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mengintegrasikan pengembangan kompetensi akademik, karakter religius, dan kemampuan
sosial dalam satu sistem pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis implementasi model pembelajaran berpusat pada siswa dalam pengembangan
kompetensi global di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang, sekaligus mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman yang menjadi
karakter utama lembaga pendidikan berbasis pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memahami secara mendalam implementasi model pembelajaran berpusat pada siswa dalam
pengembangan kompetensi global siswa di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
praktik pembelajaran yang berlangsung dalam konteks nyata pada lembaga pendidikan berbasis
pesantren modern.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan informan dalam proses pembelajaran. Informan penelitian
terdiri atas kepala sekolah, guru Bahasa Inggris, guru Bahasa Arab, guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), guru Seni Budaya, dan siswa SMA Modern Al Rifaie 2 Malang. Pemilihan
informan dilakukan untuk memperoleh data yang relevan terkait implementasi model
pembelajaran dan pengembangan kompetensi global siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas
pendukung pengembangan kompetensi global siswa. Wawancara dilakukan secara semi
terstruktur untuk menggali informasi mengenai model pembelajaran yang diterapkan, faktor
pendukung dan penghambat implementasinya, serta dampaknya terhadap kompetensi global
siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui telaah perangkat pembelajaran,
program sekolah, dan dokumen pendukung lainnya. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak
proses pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga diperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai implementasi model pembelajaran berpusat pada siswa dalam
pengembangan kompetensi global siswa di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Implementasi Model Pembelajaran dalam Pengembangan Kompetensi Global Siswa
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa SMA Modern Al

Rifaie 2 Malang menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada student-centered learning.

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai aktivitas yang mendorong

keterlibatan, interaksi, dan kemandirian belajar. Implementasi tersebut tampak pada kegiatan

diskusi, presentasi, kerja kelompok, pembelajaran berbasis proyek, serta pemecahan masalah

yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa.
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Tabel 1. Implementasi Model Pembelajaran dalam Pengembangan Kompetensi Global Siswa

Model Pembelajaran  Bentuk Implementasi Kompetensi Global yang
Dikembangkan

Student-Centered Diskusi, presentasi, refleksi Berpikir kritis, komunikasi

Learning pembelajaran

Collaborative Learning Kerja kelompok, diskusi Kolaborasi, toleransi,
kolaboratif kepemimpinan

Contextual Learning Studi kasus dan pemecahan Kesadaran global, pengambilan
masalah keputusan

Project-Based Learning Proyek seni budaya dan tugas Kreativitas, kolaborasi,
berbasis produk komunikasi

Pembelajaran Berbasis
Digital

Pemanfaatan internet dan media
digital

Literasi digital, akses informasi
global

(Sumber: Hasil Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, 2026)

Tabel 1 menunjukkan bahwa SMA Modern Al Rifaie 2 Malang menerapkan
pembelajaran yang berorientasi, salah satunya yaitu student-centered learning. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran melalui berbagai aktivitas yang mendorong keterlibatan, interaksi, dan
kemandirian belajar. Implementasi tersebut tampak pada kegiatan diskusi, presentasi, kerja
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, serta pemecahan masalah yang dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata siswa.

Pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, pembelajaran difokuskan pada
pengembangan kemampuan komunikasi global. Guru membiasakan siswa melakukan praktik
percakapan, presentasi, dan diskusi kelompok menggunakan bahasa asing. Aktivitas tersebut
tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga melatih kepercayaan diri,
keterampilan berkomunikasi, serta kemampuan berinteraksi dengan perspektif budaya yang
lebih luas.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran dilakukan melalui
diskusi isu-isu sosial, toleransi, perdamaian, dan kemanusiaan yang dikaitkan dengan nilai-nilai
Islam. Sementara itu, pembelajaran Seni Budaya dilaksanakan melalui eksplorasi budaya lokal
dan internasional dalam bentuk proyek dan presentasi. Kegiatan tersebut memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual sekaligus memperluas wawasan siswa terhadap
keberagaman budaya dan realitas global. Selain pembelajaran tatap muka, sekolah juga
memanfaatkan berbagai media digital sebagai sarana pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi global serta membantu siswa
mengembangkan literasi digital sebagai salah satu komponen penting kompetensi global abad
ke-21.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran

Implementasi model pembelajaran dalam pengembangan kompetensi global siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor-faktor tersebut berasal
dari lingkungan sekolah, kompetensi guru, karakteristik siswa, serta ketersediaan sarana
pendukung pembelajaran. Berikut ini faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi
model pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Copyright (¢) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan [lmu Pendidikan
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.11655

1193


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.11655

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
m Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
- ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

Jurnal P4l

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran
Faktor Pendukung Faktor Penghambat
Lingkungan pesantren modern yang kondusif Perbedaan kemampuan bahasa siswa
Dukungan kepala sekolah terhadap inovasi Keterbatasan fasilitas teknologi
pembelajaran

Kompetensi guru dalam pembelajaran aktif Kepercayaan diri siswa yang
beragam

Budaya kolaboratif antarsiswa Adaptasi terhadap pembelajaran aktif

Pembiasaan penggunaan bahasa asing Perbedaan kemampuan akademik
siswa

(Sumber: Hasil Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, 2026)

Berdasarkan Tabel 2, implementasi model pembelajaran dalam pengembangan
kompetensi global siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor-
faktor tersebut berasal dari lingkungan sekolah, kompetensi guru, karakteristik siswa, serta
ketersediaan sarana pendukung pembelajaran. Faktor pendukung utama berasal dari lingkungan
SMA Modern Al Rifaie 2 Malang yang berbasis pesantren modern. Lingkungan tersebut
mendorong pembiasaan penggunaan bahasa asing, penguatan karakter, dan budaya kolaboratif
yang mendukung pengembangan kompetensi global siswa. Selain itu, dukungan kepala sekolah
terhadap inovasi pembelajaran serta kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran aktif
turut memperkuat keberhasilan implementasi model pembelajaran.

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat yang memengaruhi
pelaksanaan pembelajaran. Perbedaan kemampuan bahasa asing antar siswa menyebabkan
tingkat partisipasi yang tidak selalu sama dalam kegiatan komunikasi dan presentasi.
Keterbatasan fasilitas teknologi pada beberapa kegiatan pembelajaran juga menjadi kendala
dalam optimalisasi pemanfaatan media digital. Meskipun terdapat berbagai hambatan, faktor
pendukung yang dimiliki sekolah relatif lebih dominan sehingga implementasi model
pembelajaran tetap dapat berjalan secara efektif. Kondisi tersebut memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang mendukung pengembangan kemampuan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, serta keterbukaan terhadap keberagaman budaya dan perspektif
global.

Pembahasan
Implementasi Model Pembelajaran Berpusat pada Siswa dalam Pengembangan
Kompetensi Global

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran di SMA Modern Al
Rifaie 2 Malang mengarah pada pendekatan student-centered learning yang menempatkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
membangun pemahaman melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Temuan ini terlihat dari
penerapan diskusi, presentasi, kerja kelompok, pembelajaran berbasis proyek, serta kegiatan
pemecahan masalah yang memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran dari yang
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi dan
kemandirian siswa. Penerapan student-centered learning juga memberikan peluang yang lebih
besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterlibatan belajar, dan
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tanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang dijalani. Sejalan dengan itu, pembelajaran
yang berpusat pada siswa diketahui mampu meningkatkan partisipasi belajar sekaligus
mendorong keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi yang dibutuhkan pada
abad ke-21 (Wati & Sugesti, 2025).

Implementasi model pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai individu yang secara
aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar. Aktivitas diskusi, presentasi,
proyek, dan pemecahan masalah yang diterapkan di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi
oleh guru, tetapi juga pada proses konstruksi pengetahuan oleh siswa. Melalui keterlibatan
langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran, siswa memperoleh kesempatan untuk
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sehingga terbentuk
pemahaman yang lebih bermakna. Perspektif konstruktivisme menjelaskan bahwa
pembelajaran akan berlangsung lebih efektif ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses
menemukan, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh selama kegiatan
belajar (Arafah et al., 2023). Selain itu, pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata dan
kesempatan bereksplorasi memungkinkan terjadinya pengembangan kemampuan kognitif
secara lebih optimal (Suryana et al., 2022).

Temuan penelitian juga memperlihatkan kuatnya unsur interaksi sosial dalam proses
pembelajaran. Kegiatan kerja kelompok, diskusi, dan presentasi yang dilakukan secara
kolaboratif menunjukkan bahwa proses belajar berlangsung melalui interaksi antara siswa
dengan guru maupun antarsiswa. Kondisi ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme sosial
yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam perkembangan kemampuan belajar
peserta didik. Melalui interaksi tersebut, siswa memperoleh dukungan akademik dan sosial
yang membantu mereka memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam. Kehadiran
guru sebagai fasilitator sekaligus pemberi arahan serta keterlibatan teman sebaya dalam proses
diskusi mencerminkan penerapan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan
scaffolding, di mana kemampuan siswa berkembang melalui bantuan pihak lain yang lebih
kompeten. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan,
tetapi juga menjadi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
berkomunikasi, dan memecahkan masalah secara bersama-sama (Wardani et al., 2023).

Penerapan pembelajaran kolaboratif yang ditemukan dalam penelitian ini menjadi salah
satu strategi penting dalam pengembangan kompetensi global siswa. Berbagai aktivitas seperti
kerja kelompok, diskusi, dan penyelesaian tugas secara bersama-sama memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bekerja sama dengan individu yang memiliki latar belakang,
kemampuan, dan pandangan yang berbeda. Pengalaman tersebut penting karena kompetensi
global tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan membangun
hubungan sosial yang produktif dalam lingkungan yang beragam. Pembelajaran kolaboratif
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal, toleransi,
tanggung jawab, serta kemampuan mengambil keputusan secara kolektif. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa collaborative learning mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih aktif dan partisipatif karena siswa terlibat secara langsung dalam proses
pertukaran ide dan penyelesaian masalah bersama (Munfiatik, 2023). Selain itu, penerapan
pembelajaran kolaboratif juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan kualitas interaksi
sosial siswa dalam proses pembelajaran (Imami et al., 2024).
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Selain memperkuat kemampuan bekerja sama, pembelajaran kolaboratif yang
diterapkan di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang turut mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kegiatan diskusi dan pemecahan masalah mendorong siswa untuk
mengemukakan pendapat, mengevaluasi informasi, mempertimbangkan berbagai alternatif
solusi, serta menyusun argumen yang logis. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga melakukan analisis terhadap
berbagai persoalan yang dibahas dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis menjadi
salah satu kompetensi penting dalam menghadapi tantangan global karena memungkinkan
individu mengambil keputusan secara rasional berdasarkan informasi yang tersedia. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa penerapan collaborative
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas diskusi, refleksi, dan
penyelesaian masalah secara bersama-sama (Laela et al., 2024).

Kompetensi global siswa juga berkembang melalui penguatan kemampuan komunikasi
yang dilakukan melalui pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Pembiasaan melakukan
percakapan, presentasi, dan diskusi menggunakan bahasa asing memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan secara efektif
sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Kemampuan komunikasi
menjadi salah satu aspek penting kompetensi global karena memungkinkan individu
berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat dalam konteks yang lebih luas. Selain
meningkatkan keterampilan berbahasa, aktivitas komunikasi tersebut juga membantu siswa
memahami keberagaman perspektif dan budaya yang berkembang di tingkat global. Temuan
ini memperlihatkan bahwa pembelajaran bahasa asing tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penguasaan kompetensi linguistik, tetapi juga sebagai media pengembangan kompetensi
komunikasi global yang dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran abad ke-21 berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial siswa sebagai bagian dari penguatan
kompetensi global (Naredi et al., 2022).

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kompetensi Global Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi model pembelajaran
berpusat pada siswa di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang didukung oleh karakteristik
lingkungan sekolah yang berbasis pesantren modern. Lingkungan pendidikan tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
karakter, pembiasaan bahasa asing, dan penguatan budaya kolaboratif antarsiswa. Kehidupan
pesantren yang menekankan kebersamaan, kedisiplinan, serta interaksi sosial yang intensif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama, dan beradaptasi dengan berbagai situasi sosial. Kondisi tersebut menjadi modal
penting dalam pengembangan kompetensi global karena siswa terbiasa berinteraksi dalam
lingkungan yang mendorong keterbukaan, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Selain itu,
dukungan kepala sekolah terhadap inovasi pembelajaran serta kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran aktif turut memperkuat efektivitas implementasi model pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi global.

Faktor pendukung lainnya terlihat pada pemanfaatan teknologi dan media digital dalam
proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memanfaatkan berbagai
sumber belajar digital untuk memperluas akses siswa terhadap informasi dan pengetahuan yang
bersifat global. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa memperoleh informasi dari
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berbagai sumber, memahami isu-isu yang berkembang di tingkat internasional, serta
mengembangkan kemampuan literasi digital yang semakin dibutuhkan pada era modern.
Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran
berkontribusi terhadap penguatan kompetensi global siswa melalui perluasan wawasan,
peningkatan akses informasi, dan pengembangan kemampuan belajar mandiri. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penguatan literasi digital melalui
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dapat mendukung pengembangan kompetensi
peserta didik dalam menghadapi tantangan global (Andriyani et al., 2023).

Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah
hambatan dalam implementasi model pembelajaran. Salah satu hambatan utama adalah adanya
perbedaan kemampuan bahasa asing antarsiswa yang memengaruhi tingkat partisipasi mereka
dalam kegiatan komunikasi dan presentasi. Sebagian siswa mampu beradaptasi dengan baik
terhadap penggunaan bahasa asing, sementara sebagian lainnya masih memerlukan
pendampingan dan latihan yang lebih intensif. Selain itu, keterbatasan fasilitas teknologi pada
beberapa kegiatan pembelajaran juga menjadi kendala dalam optimalisasi pemanfaatan media
digital. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah tingkat kepercayaan diri siswa yang
beragam, terutama ketika mereka diminta menyampaikan pendapat atau melakukan presentasi
di depan kelas. Perbedaan karakteristik dan kesiapan belajar tersebut menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran aktif memerlukan strategi pendampingan yang berkelanjutan agar
seluruh siswa dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran.

Meskipun terdapat berbagai hambatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi model pembelajaran di SMA Modern Al Rifaie 2 Malang tetap memberikan
kontribusi yang positif terhadap pengembangan kompetensi global siswa. Aktivitas
pembelajaran yang menekankan diskusi, kolaborasi, presentasi, pemanfaatan teknologi, dan
pemecahan masalah memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan abad ke-
21. Keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas tersebut membantu mereka mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran aktif yang berorientasi pada
penyelesaian masalah mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus
mendukung pengembangan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan global.
Hasil tersebut selaras dengan temuan Alatas dan Fauziah (2020) yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir,
analisis, dan penyelesaian persoalan sehingga mendukung pengembangan berbagai
keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan dalam kehidupan global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi global siswa pada
sekolah berbasis pesantren modern dapat dilakukan secara efektif melalui penerapan
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik. Pendekatan pembelajaran
yang memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan, berinteraksi, dan
merefleksikan pengalaman belajar berkontribusi terhadap terbentuknya kompetensi yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global sekaligus memperkuat karakter peserta didik.

Temuan penelitian juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi global tidak
harus dilepaskan dari nilai-nilai keislaman dan karakter lokal. Dalam konteks SMA Modern Al
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Rifaie 2 Malang, kompetensi global berkembang secara selaras dengan penguatan nilai religius,
sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan dan keberagaman, tetapi juga memiliki landasan moral yang kuat dalam
berinteraksi di lingkungan global.

Dengan demikian, model pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat menjadi salah
satu alternatif strategis bagi lembaga pendidikan, khususnya sekolah berbasis pesantren, dalam
mempersiapkan generasi yang mampu menghadapi dinamika abad ke-21. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa integrasi antara pembelajaran aktif, penguatan karakter, dan
pengembangan kompetensi global perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masa depan.
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